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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 
705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus) 
saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel 
Perseroan atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari jumlah seluruh modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, Pemesanan 
Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan 
dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran 
yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp500,- (lima 
ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham 
ini adalah sebesar Rp352.941.150.000 (tiga ratus lima puluh dua miliar sembilan ratus 
empat puluh satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan 
Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “Program ESA”) 
sebesar 5.362.800 (lima juta tiga ratus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham atau 
sebesar 0,76% (nol koma tujuh enam persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA telah ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal 15 September 
2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam Program Employee 
Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Informasi lebih lengkap mengenai 
program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua 
puluh lima juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 2,59% (dua koma lima sembilan 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp500,- (lima ratus 
Rupiah) setiap saham. Jumlah keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-banyaknya 830.882.300 (delapan ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan 
puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp415.441.150.000,- 
(empat ratus lima belas miliar empat ratus empat puluh satu juta seratus lima puluh 
ribu Rupiah).
Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini 
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, 
hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai 
dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, secara proforma 
adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

%
Nilai Nominal Rp100 per saham

%Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Modal Dasar 16.000.000.000 1.600.000.000.000 16.000.000.000 1.600.000.000.000
Modal Ditempatkan Disetor Penuh
1.	 PT Dharma Inti Anugerah 2.240.000.000 224.000.000.000 56,00 2.240.000.000 224.000.000.000 47,60
2.	 PT Triputra Investindo Arya 636.500.000 63.650.000.000 15,91 636.500.000 63.650.000.000 13,53
3.	 Joppy Kurniadi Negara 293.500.000 29.350.000.000 7,34 293.500.000 29.350.000.000 6,24
4.	 Iwan Dewono Budiyuwono 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 5,10
5.	 Irianto Santoso 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 5,10
6.	 Hadi Kasim 200.000.000 20.000.000.000 5,00 200.000.000 20.000.000.000 4,25
7.	 Yosaphat P. Simanjuntak 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,27
8.	 Philipus Naftali 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,27
9.	 Endang Ahmad Zakaria 30.000.000 3.000.000.000 0,75 30.000.000 3.000.000.000 0,64
10.	 Masyarakat - - - 705.882.300 70.588.230.000 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 4.000.000.000 400.000.000.000 100,00 4.705.882.300 470.588.230.000 100,00
Saham Dalam Portepel 12.000.000.000 1.200.000.000.000 11.294.117.700 1.129.411.770.000

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan Perseroan (Employee Stock 
Allocation Program atau Program ESA) 
Perseroan akan memberikan program kepemilikan saham bonus kepada karyawan 
dalam bentuk alokasi ESA untuk karyawan atau Employee Stock Allocation (ESA) 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal 
15 September 2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam 
Program Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Program ESA 
ini dialokasikan sebesar 0,76% (nol koma tujuh enam persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sejumlah 5.362.800 (lima juta tiga 
ratus enam puluh dua ribu delapan ratus) lembar saham. Apabila terdapat sisa saham 
yang tidak diambil bagian oleh karyawan Perseroan, maka sisa saham tersebut akan 
ditawarkan kepada Masyarakat.
Kriteria peserta yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA:
a.	 Karyawan tetap Perseroan pada jenjang jabatan Operator, Group Head, Unit 

Head, Staff, Section Head, Department Head, Deputy Division Head dan Division 
Head dengan masa kerja minimum 1 (satu) tahun pada tanggal 31 Desember 
2020;

b.	 Karyawan tersebut dalam status aktif bekerja sampai dengan masa pendistribusian 
saham; dan

c.	 Karyawan tersebut tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat 
implementasi Program ESA.

(selanjutnya disebut “Peserta Program ESA”).
Pembayaran atas saham Program ESA tersebut dilakukan pada rekening bank yang 
ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan 
saham dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham, termasuk Program ESA, maka struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana 
Saham, termasuk Program ESA, secara proforma adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

%
Nilai Nominal Rp100 per saham

%Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

Modal Dasar 16.000.000.000 1.600.000.000.000 16.000.000.000 1.600.000.000.000
Modal Ditempatkan Disetor Penuh
1.	 PT Dharma Inti Anugerah 2.240.000.000 224.000.000.000 56,00 2.240.000.000 224.000.000.000 47,60
2.	 PT Triputra Investindo Arya 636.500.000 63.650.000.000 15,91 636.500.000 63.650.000.000 13,53
3.	 Joppy Kurniadi Negara 293.500.000 29.350.000.000 7,34 293.500.000 29.350.000.000 6,24
4.	 Iwan Dewono Budiyuwono 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 5,10
5.	 Irianto Santoso 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 5,10
6.	 Hadi Kasim 200.000.000 20.000.000.000 5,00 200.000.000 20.000.000.000 4,25
7.	 Yosaphat P. Simanjuntak 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,27
8.	 Philipus Naftali 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,27
9.	 Endang Ahmad Zakaria 30.000.000 3.000.000.000 0,75 30.000.000 3.000.000.000 0,64
10.	 Masyarakat - - - 700.519.500 70.051.950.000 14,89
11.	 ESA - - - 5.362.800 536.280.000 0,11
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 4.000.000.000 400.000.000.000 100,00 4.705.882.300 470.588.230.000 100,00
Saham Dalam Portepel 12.000.000.000 1.200.000.000.000 11.294.117.700 1.129.411.770.000

Saham Tambahan Apabila Terjadi Kelebihan Pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat
Apabila terjadi kelebihan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan 
sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima juta) saham biasa atas nama 
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham. Struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
(dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan 
pada penjatahan terpusat) dan diimplementasikannya seluruh Program ESA secara 
proforma menjadi sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

%
Nilai Nominal Rp100 per saham

%Jumlah
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

Jumlah
Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

Modal Dasar 16.000.000.000 1.600.000.000.000 16.000.000.000 1.600.000.000.000
Modal Ditempatkan Disetor Penuh
1.	 PT Dharma Inti Anugerah 2.240.000.000 224.000.000.000 56,00 2.240.000.000 224.000.000.000 46,37
2.	 PT Triputra Investindo Arya 636.500.000 63.650.000.000 15,91 636.500.000 63.650.000.000 13,18
3.	 Joppy Kurniadi Negara 293.500.000 29.350.000.000 7,34 293.500.000 29.350.000.000 6,08
4.	 Iwan Dewono Budiyuwono 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 4,97
5.	 Irianto Santoso 240.000.000 24.000.000.000 6,00 240.000.000 24.000.000.000 4,97
6.	 Hadi Kasim 200.000.000 20.000.000.000 5,00 200.000.000 20.000.000.000 4,14
7.	 Yosaphat P. Simanjuntak 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,24
8.	 Philipus Naftali 60.000.000 6.000.000.000 1,50 60.000.000 6.000.000.000 1,24
9.	 Endang Ahmad Zakaria 30.000.000 3.000.000.000 0,75 30.000.000 3.000.000.000 0,62
10.	 Masyarakat - - - 825.519.500 82.551.950.000 17,09
11.	 ESA - - - 5.362.800 536.280.000 0,11
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Modal Disetor 4.000.000.000 400.000.000.000 100,00 4.830.882.300 483.088.230.000 100,00
Saham Dalam Portepel 12.000.000.000 1.200.000.000.000 11.169.117.700 1.116.911.770.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana 
Saham ini sebesar 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua 
ribu tiga ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 4.000.000.000 (empat 
miliar) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan 
di BEI adalah sebesar 4.705.882.300 (empat miliar tujuh ratus lima juta delapan ratus 
delapan puluh dua ribu tiga ratus Rupiah) saham, atau sejumlah 100% dari jumlah 
modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Selain itu, saham Perseroan yang akan diterbitkan apabila terjadi kelebihan pemesanan 
pada penjatahan terpusat sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima 
juta) saham yang berasal dari portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI. Dengan 
demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-
banyaknya 4.830.882.300 (empat miliar delapan ratus tiga puluh juta delapan ratus 
delapan puluh dua ribu tiga ratus) saham
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham 
Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana 
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran ke 
OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan 
yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Peraturan OJK No. 
25/2017 memuat pengecualian bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan 
atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.
Keterangan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab I 
dalam Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh 
Perseroan sebelum pajak adalah sekitar 3,146% dari nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham yang meliputi:
a.	 Biaya jasa untuk Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek sekitar 

2,001%, yang terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 
0,667%; biaya penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,667% dan biaya jasa 
penjualan (selling fee) sekitar 0,667%;

b.	 Biaya jasa profesi penunjang pasar modal sekitar 0,843%, yang terdiri dari biaya 
jasa Konsultan Hukum sekitar 0,639%; biaya jasa Akuntan Publik sekitar 0,165%; 
dan biaya jasa Notaris sekitar 0,039%;

c.	 Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,034%, yang merupakan 
biaya jasa Biro Administrasi Efek;

d.	 Biaya lain-lain sekitar 0,268%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, 
pencatatan pada BEI, dan pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan public 
expose dan due diligence meeting, biaya pencetakan Prospektus, sertifikat dan 
biaya iklan surat kabar.

Keterangan mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab II dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Berdasarkan Keputusan Edaran Direksi di luar rapat Direksi Perseroan, Perseroan telah 
melakukan pembagian dividen tunai interim kepada para pemegang saham Perseroan 
dengan keseluruhan sebesar Rp50.000.000.000 pada tanggal 15 November 2021. 

Pembagian dividen tunai interim ini telah disetujui dan dilakukan berdasarkan ketentuan 
Pasal 72 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana 
diubah dengan Undang-undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UUPT) 
(Pembagian Dividen Interim) sebagaimana telah disetujui oleh  Dewan Komisaris 
Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan tanggal 29 Agustus 
2021 (Persetujuan Dewan Komisaris).

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang disusun berdasarkan 
angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan 
Keuangan Perseroan tanggal 30 Juni 2021, dan Laporan Keuangan Perseroan tanggal-
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018. Laporan keuangan konsolidasian per 
tanggal dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan 
dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Hedy, laporan 
keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang & Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh 
Hedy, laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto 
Fahmi Bambang & Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian dengan penekanan 
suatu hal, yang ditandatangani oleh Hedy dan laporan keuangan konsolidasian per 
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan dengan Opini 
Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Erna.

(dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019 2018

EKUITAS
Modal saham
Modal dasar – 40.000 saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000 per saham masing-masing pada tanggal  
30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018. 
Modal ditempatkan dan disetor penuh –  40.000 
saham pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 
2019 dan 2018. 40.000.000.000 40.000.000.000 40.000.000.000 40.000.000.000
Tambahan modal disetor 67.442.500.000 67.442.500.000 67.442.500.000 67.328.000.000
Komponen ekuitas lainnya  (14.049.122.048)  (14.049.122.048)  (14.049.122.048)  (6.643.207.238)
Saldo laba 519.745.616.526 415.673.521.741 411.572.108.353 258.544.430.665
Kepentingan non pengendali 24.390.048.332 23.132.179.235 35.601.698.831 32.594.584.530
JUMLAH EKUITAS 637.529.042.810 532.199.078.928 540.567.185.136 391.823.807.957

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dari tanggal laporan keuangan terakhir 
sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan.
Tabel Proforma Ekuitas
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham melalui Pasar 
Modal, dimana saham yang akan ditawarkan dan dijual kepada masyarakat adalah 
sebanyak 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu 
tiga ratus) Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
atau sebanyak 15,00% (lima belas persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Di bawah ini disajikan posisi ekuitas proforma Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 
setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran Umum Perdana 
Saham ini:

(dalam Rupiah)

Uraian dan Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 

konsolidasian  
pada tanggal  
30 Juni 2021

Penambahan 
modal melalui 
dividen saham

Berdasarkan akta 
tanggal 29 Agustus 
2021 oleh notaris 

Jimmy Tanal, 
S.H,. M.Kn, terkait 

dengan dividen 
saham

Berdasarkan 
Surat Keputusan 
Dewan Komisaris 
Perseroan tanggal 
29 Agustus 2021, 
Dewan Komisaris 
Perseroan telah 
menyetujui dan 

membagikan 
dividen interim 

secara tunai 
kepada para 

pemegang saham 
Perseroan dengan 

jumlah sebesar 
Rp50.000.000.000 
pada tanggal 15 
November 2021

Perubahan ekuitas 
setelah tanggal 

30 Juni 2021 jika 
diasumsikan 
terjadi pada 

tanggal tersebut:
Penawaran 

Umum Perdana 
Saham sejumlah 

705.882.300 (tujuh 
ratus lima juta 
delapan ratus 

delapan puluh dua 
ribu tiga ratus) 

saham biasa atas 
nama dengan nilai 

nominal Rp100 
(seratus) per 

saham dengan 
Harga Penawaran 
Rp500,- (lima ratus 

Rupiah) setiap 
saham

Proforma ekuitas 
pada tanggal  
30 Juni 2021 

setelah Penawaran 
Umum Perdana 

Saham

EKUITAS
Modal saham
Modal dasar – 40.000 saham dengan 
nilai nominal Rp1.000.000 per 
saham masing-masing pada tanggal 
30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 
2019 dan 2018. 
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh –  40.000 saham pada tanggal 
30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 
2019 dan 2018. 40.000.000.000 360.000.000.000 400.000.000.000 - 70.588.230.000 470.588.230.000
Tambahan modal disetor 67.442.500.000 - 67.442.500.000 - 271.251.875.526 338.694.375.526
Komponen ekuitas lainnya (14.049.122.048) - (14.049.122.048) - - (14.049.122.048)
Saldo laba 519.745.616.526 (360.000.000.000) 159.745.616.526 (50.000.000.000) - 109.745.616.526
Kepentingan non pengendali 24.390.048.332 - 24.390.048.332 - - 24.390.048.332
JUMLAH EKUITAS 637.529.042.810 - 637.529.042.810 (50.000.000.000) 341.840.105.526 929.369.148.336

*	 Setelah dikurangi biaya emisi

PENJAMINAN EMISI EFEK
Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, 
secara sendiri-sendiri dan tidak bersama-sama, menyetujui sepenuhnya untuk 
menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat sesuai bagian 
penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada 
tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham.
Perjanjian tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua 
persetujuan yang mungkin telah dibuat oleh para pihak sebelumnya perihal penjaminan 
emisi efek. Pelaksanaan penjatahan, Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu PT Sucor Sekuritas, selaku 
Manajer Penjatahan sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi 
penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Keterangan Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rp) (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1. 	 PT CIMB Niaga Sekuritas 50.400.800 25.200.400.000 7,14
2. 	 PT Sucor Sekuritas 654.480.200 327.240.100.000 92,72
Penjamin Emisi Efek:
3. 	 PT MNC Sekuritas 1.001.300 500.650.000 0,14
Total 705.882.300 352.941.150.000 100,00

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di atas 
dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun 
tidak langsung sebagaimana didefinisikan sebagai ”Afiliasi” dalam UUPM. 
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Sucor Sekuritas selaku Manajer 
Penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, POJK No. 41/2020 dan SEOJK  
No. 15/2020.
Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan 
negosiasi pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 19 
– 30 November 2021 pada kisaran harga Rp500,- (lima ratus Rupiah) – Rp620,- (enam 
ratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan jumlah permintaan 
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama masa Penawaran 
Awal, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
Perseroan, Harga Penawaran final telah ditentukan tanggal 30 November 2021.

Penetapan rentang harga penawaran dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 
metode valuasi seperti metode perhitungan proyeksi pendapatan konsolidasian 
Perseroan serta rasio perbandingan P/E dari beberapa perusahaan publik yang tercatat 
di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan. Rentang harga penawaran 
tersebut disampaikan kepada para calon investor pada saat pelaksanaan Penawaran 
Awal (bookbuilding).
Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
●	 Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
●	 Kinerja keuangan Perseroan;
●	 Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri komponen otomotif di Indonesia;
●	 Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di 

masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan 
di masa mendatang;

●	 Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dari beberapa perusahaan publik 
yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan; dan  

●	 Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan
●	 Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau 
perdagangan saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI.

TATA CARA PEMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 Pemesanan Pembelian Saham
Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada 
masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek Penjamin 
Pelaksana Emisi yang merupakan Partisipan Sistem, dalam hal ini PT CIMB 
Niaga Sekuritas Indonesia (“CIMB Sekuritas”) dan PT Sucor Sekuritas (“Sucor 
Sekuritas”).
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi, dalam hal 
ini CIMB Sekuritas dan Sucor Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan 
melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id untuk 
CIMB Sekuritas dan ib@sucorsekuritas.com untuk Sucor Sekuritas, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut:
1)	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah 

yang bersangkutan)
2)	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3)	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email 
pemesan oleh pihak lain.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum saham.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1.	 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat 
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran 
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan 
diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham 
setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara 
langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui 
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.
1.2.	 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan tersebut dinyatakan sah 
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2.	 Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan 
dan/atau Lembaga/ Badan Usaha sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal 
harus memiliki:

a.	 SID;
b.	 Subrekening Efek Jaminan; dan
c.	 Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti.
3.	 Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4.	 Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
a)	 Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

2.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan 
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan 
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan 
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank 
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

3.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

4.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

5.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau 
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang 
menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

6.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

7.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

8.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

9.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

b)	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5.	 Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana untuk 
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. 
6.	 Harga dan Jumlah Saham
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 
705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus) 
saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
yang mewakili sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 
Rp500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham.
7.	 Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2021 mulai 
pukul 00.00 WIB sampai dengan 16 Desember 2021 pukul 10.00 WIB. 
8.	 Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub rekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di 
pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9.	 Tanggal Penjatahan
Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 16 Desember 2021. Pelaksanaan penjatahan 
akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK 
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. 
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu 
Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
89,37% (delapan puluh sembilan persen koma tiga tujuh persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, 
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat (Pooling), minimal sebesar 10,63% (sepuluh koma enam tiga 
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau minimum sejumlah Rp37.500.000.000 
(tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah). Jika terjadi kelebihan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat (Pooling) maka alokasi akan disesuaikan dengan tabel di bawah. 
A.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan  Pasti  dalam  Penawaran  Umum  ini  dibatasi  sampai  dengan  jumlah 
maksimum 89,37%  (delapan puluh sembilan persen koma tiga tujuh persen).
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, yaitu CIMB Sekuritas dan 
Sucor Sekuritas, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1.	 Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan 
investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya 
serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

2.	 Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening 
mereka sendiri, dan

3.	 Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan 
dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek 
tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi alokasi 
yang diberikan.
Adapun, alokasi pesanan Penjatahan Pasti akan memperhitungkan Program Alokasi 
Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “Program ESA”) sebesar 5.362.800 
(lima juta tiga ratus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham atau sebesar 0,76% 
(nol koma tujuh enam persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham sebagaimana ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal 15 September 2021 tentang Program 
Pembelian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) PT 
Dharma Polimetal Tbk.
Selain itu, Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a.	 direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b.	 direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c.	 afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
B.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020. 
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat 
selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding 
dua).
Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal 
yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus 
digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-
masing Partisipan Sistem.
Alokasi untuk penjatahan terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum maka Perseroan masuk 
kedalam Penawaran Umum Golongan II dimana ketentuannya adalah sebagai berikut: 

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal % Alokasi 
Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x 
≥ 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau Rp20 M) 17,5% 20% 25%
II (Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) Min (10% atau Rp37,5 M) 12,5% 15% 20%
III (Rp500 miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) Min (7,5% atau Rp50 M) 10% 12,5% 17,5%
IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 M) 5% 7,5% 12,5%

Alokasi Penjatahan Terpusat (Pooling) Perseroan minimal sebesar 10,63% (sepuluh 
koma enam tiga persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau minimum sejumlah 
Rp37.500.000.000 (tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dari batas alokasi 
Saham yang sudah ditentukan di awal, maka alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat 
akan disesuaikan sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020. Pada 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:
I.	 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 

menjadi sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

II.	 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

III.	 Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 
20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain 
yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham baru yang 
diterbitkan Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui Penawaran Umum, yaitu 
sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima juta) saham sebagaimana 
telah disetujui Perseroan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 199 
tanggal 30 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta (“Akta No. 199/2021”). 
Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan 
oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA HARIAN BISNIS INDONESIA 
TANGGAL 19 NOVEMBER 2021.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR 
HUKUM.

PT DHARMA POLIMETAL TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT DHARMA POLIMETAL TBK. 
Kegiatan Usaha Utama:

Manufaktur komponen kendaraan bermotor
Berkedudukan di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Indonesia

Kantor Pusat & Pabrik 1 Perseroan:
Jl. Angsana Raya Blok A9 No. 8

Delta Silicon I, Kawasan Industri Lippo Cikarang
Kelurahan Sukaresmi, Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi Jawa Barat - Indonesia

Telp. (021) 897 4637 / (021) 897 4559   Faks. (021) 899 01656
Situs Web: www.dharmagroup.co.id   Email: dp.corpsec@dp.dharmap.com

Pabrik 2 Perseroan:
Jl. Wadas, Blok Simaja

Desa Gombang, Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat - Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebesar 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel 
Perseroan atau sebesar 15,00% (lima belas persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”), Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga 
Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebesar Rp352.941.150.000 (tiga ratus lima puluh dua miliar sembilan ratus empat puluh satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “Program ESA”) sebesar 
5.362.800 (lima juta tiga rattus enam puluh dua ribu delapan ratus) saham atau sebesar 0,76% (nol koma tujuh enam persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal 15 September 2021 
tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Informasi lebih lengkap mengenai program 
ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima juta) saham biasa 
atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 2,59% (dua koma lima sembilan persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat 
dengan Harga Penawaran Rp500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 830.882.300 
(delapan ratus tiga puluh juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp415.441.150.000,- (empat ratus lima belas miliar empat ratus empat puluh satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT CIMB NIAGA SEKURITAS PT SUCOR SEKURITAS 

PENJAMIN EMISI EFEK
PT MNC SEKURITAS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK YAITU RISIKO FLUKTUASI PASAR TERHADAP INDUSTRI OTOMOTIF DI INDONESIA 
YANG MENYEBABKAN PERUBAHAN DAYA BELI MASYARAKAT. RISIKO LAINNYA SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF 
TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Desember 2021



a.	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b.	 dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c.	 dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi;

d.	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e.	 dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

10.	 Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan 
dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan 
sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum, 
dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1)	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2)	 Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 

b.	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan wajib memenuhi ketentuan 
berikut:
i.	 mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya;

ii.	 menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 1); 
dan

iii.	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

c.	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan 
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi 
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian 
uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang 
bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap 
hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer 
bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal 
pembayaran keterlambatan.

d.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
1)	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh 

kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin 1), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan;

2)	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin 
1), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum;

3)	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk 
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa 
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya 
lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media 
massa lainnya; dan

4)	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d poin 3) kepada OJK paling lambat 1 (satu) hari kerja 
setelah pengumuman dimaksud. 

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem. 
11.	 Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan pasti dan 
terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
12.	 Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.
co.id  pada tanggal 13 – 16 Desember 2021.

PARTISIPAN ADMIN

PT Sucor Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lantai 12

Jl. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia

Tel. (021) 8067 3000
Faks. (021) 2788 9288

Email: ib@sucorsekuritas.com

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Sucor Sekuritas

Sahid Sudirman Center Lantai 12
Jl. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia

Tel. (021) 8067 3000
Faks. (021) 2788 9288

Email: ib@sucorsekuritas.com

PT CIMB Niaga Sekuritas
Graha CIMB Niaga lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58

Jakarta Selatan 12190, Indonesia 
Tel. (021) 5084 7847 

Faks. (021) 5084 7848
Email: JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
PT MNC Sekuritas

MNC Financial Center Lt. 15 – 16
Jl. Kebon Sirih No. 21 – 27
Jakarta 10340, Indonesia 

Tel. (021) 2980 3111 
Faks. (021) 3983 6868

Email: ib.mncs@mncgroup.com


